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<div style="text-align: justify;"><span><span>Penelitian ini membahas terkait analisis utilisasi dan biaya
pelayanan kesehatan pasien diabetes mellitus (DM) pada peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di
Provinsi DKI Jakarta berdasarkan Data Sampel BPJS Kesehatan Tahun 2023. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode pengumpulan data melalui rancangan cross-sectional. Teknik
pengambilan sampel penelitian ini menggunakan total sampling dari sampel seluruh data peserta Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) di Provinsi DK Jakarta dengan diagnosis penyakit diabetes mellitus (DM). Data
sampel menunjukkan bahwa dari populasi 46.348 peserta, 3.598 di antaranya mengidap diabetes mellitus
(DM). Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dengan
diabetes mellitus (DM) di Provinsi DK Jakarta mengakses layanan rawat jalan tingkat lanjut (RJTL)
sebanyak 8,36 kali per tahun dan rawat inap tingkat lanjut (RITL) sebanyak 4,07 kali per tahun. Total biaya
pelayanan kesehatan untuk peserta diabetes mellitus (DM) di RITL 86,67% dan di RJTL 13,33%.
Karakteristik peserta yang paling banyak mengakses |layanan kesehatan adalah lansia, perempuan, pilihan
FKTP di Puskesmas, peserta segmen PBPU dan PBI APBD, serta hak rawat kelas I11. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dengan diabetes mellitus (DM) di
Provinsi DKI Jakarta memiliki tingkat utilisasi layanan kesehatan yang cukup tinggi, terutama untuk RJTL.
Biaya pelayanan kesehatan untuk pasien diabetes mellitus (DM) di RITL tinggi, yang menunjukkan bahwa
penyakit diabetes mellitus (DM) memberikan beban biaya yang signifikan bagi program Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN).</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>This study
discusses the analysis of utilization and costs of health service for diabetes mellitus (DM) patients among
National Health Insurance (JKN) participants in DK Jakarta Province based on the 2023 BPJS Health
Sample Data. This research is a quantitative study with data collection method through a cross-sectional
design. This research& rsquo;s sampling technique uses total sampling from a sample of all National Health
Insurance (JKN) participants datain DKI Jakarta Province with adiagnosis of diabetes mellitus (DM).
Sample data shows that out of a population of 46,348 participants, 3,598 have diabetes mellitus (DM). The
research results show that on average, participants of the National Health Insurance (JKN) with diabetes
mellitus (DM) in DKI Jakarta Province access outpatient advanced care (RJTL) 8.36 times per year and
inpatient advanced care (RITL) 4.07 times per year. The total healthcare service costs for diabetes mellitus
(DM) participants are 86.67% in RITL and 13.33% in RJTL. Characteristics of participants who access
healthcare services the most include the elderly, females, choosing FKTP in Community Health Centers
(Puskesmas), participantsin the PBPU and PBI APBD segments, and entitled to class |11 care. The research
concludes that National Health Insurance (JKN) participants with diabetes mellitus (DM) in DKI Jakarta
Province have arelatively high healthcare service utilization rate, especially for RJTL. Heathcare service
costs for diabetes mellitus (DM) patientsin RITL are high, indicating that diabetes mellitus (DM) imposes a
significant cost burden on the National Health Insurance (JKN) program.</span></span></div>
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